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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media PowerPoint interaktif pada materi ciri-ciri 
makhluk hidup dalam meningkatkan hasil belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Ar-Raudlah, Kecamatan 
Sukorambi, Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan guru, kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media PowerPoint interaktif mampu meningkatkan keterlibatan, 
motivasi, dan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA. Siswa menjadi lebih aktif dan antusias selama 
proses pembelajaran berlangsung. Namun demikian, terdapat kendala seperti keterbatasan kemampuan guru 
dalam teknologi serta respon masyarakat yang beragam, baik mendukung maupun menolak. Selain itu, hasil 
belajar siswa menunjukkan variasi, di mana sebagian mengalami peningkatan yang signifikan dan sebagian 
lainnya mengalami peningkatan sedang. Secara keseluruhan, media ini memberikan kontribusi positif 
terhadap kualitas pembelajaran meskipun dipengaruhi oleh kesiapan guru, karakteristik siswa, dan dukungan 
lingkungan. 
 
Kata kunci: PowerPoint Interaktif, Hasil Belajar, Pembelajaran IPA, Madrasah Ibtidaiyah 
 

Abstract 
This study aims to analyze the use of interactive PowerPoint media on the topic of characteristics of living 
things to improve students’ learning outcomes at Madrasah Ibtidaiyah Ar-Raudlah, Sukorambi District, 
Jember. The research employed a qualitative descriptive approach using observation, interviews, and 
documentation involving teachers, the principal, parents, and community members. The findings reveal that 
interactive PowerPoint media positively enhances students’ engagement, motivation, and understanding of 
science concepts. Students become more active and enthusiastic during learning activities, indicating improved 
learning experiences. However, the implementation also faces challenges, including limited teacher 
technological skills and mixed responses from parents and the community, ranging from support to resistance. 
In addition, students’ learning outcomes vary, with some showing significant improvement while others 
experience moderate progress. Overall, interactive PowerPoint media contributes positively to learning 
quality, although its effectiveness depends on teacher readiness, student characteristics, and environmental 
support. 
 
Keywords: Interactive PowerPoint, Learning Outcomes, Science Education, Elementary School, Madrasah 
Ibtidaiyah  
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dalam dunia pendidikan telah membawa perubahan 

signifikan dalam proses pembelajaran, termasuk pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI). Secara 
teoretis, pembelajaran abad ke-21 menuntut integrasi teknologi untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang interaktif, menarik, dan berpusat pada siswa (Sikana, et al.2025). Namun, dalam 
praktiknya, masih banyak guru yang menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan 
buku teks sebagai sumber utama pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa cenderung pasif dan 
kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga berdampak pada rendahnya 
hasil belajar, khususnya pada mata pelajaran IPA yang membutuhkan pemahaman konseptual 
yang kuat (Hidayatullah & Aripin, 2022). 
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Selain itu, materi ciri-ciri makhluk hidup dalam pembelajaran IPA memiliki karakteristik 
yang menuntut pemahaman konkret dan kontekstual (Pepilina,. Et al. 2025). Secara teori, konsep-
konsep sains akan lebih mudah dipahami disajikan melalui media visual dan interaktif yang 
mampu menghubungkan konsep abstrak dengan realitas kehidupan siswa (Mayer, 2021). Namun, 
fakta di lapangan menunjukkan bahwa penyampaian materi tersebut masih sering bersifat 
verbalistik tanpa didukung media yang memadai. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep dasar, yang tercermin dari rendahnya capaian hasil belajar (Putra et al., 2023). 

Kesenjangan antara tuntutan teori pembelajaran modern dan praktik di lapangan ini 
menunjukkan adanya kebutuhan akan inovasi media pembelajaran yang efektif. Salah satu media 
yang potensial adalah PowerPoint interaktif, yang mampu mengintegrasikan unsur teks, gambar, 
animasi, dan interaktivitas dalam satu platform pembelajaran (Abdullah, R., & Nasution, M. I. P. 
2024). Namun, pemanfaatan PowerPoint di sekolah dasar, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah, 
masih belum optimal dan sering kali hanya digunakan sebagai alat presentasi statis, bukan 
sebagai media pembelajaran interaktif (Rahmawati & Suryadi, 2022). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan media PowerPoint dalam 
pembelajaran. Penggunaan PowerPoint interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 
signifikan melalui analisis N-Gain (Salma, A., & Aini, S. 2023). Media PowerPoint berbasis 
interaktif mampu meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa sekolah dasar (Deria, M. D., & 
Wardani, D. S. 2022). Hubungan positif antara penggunaan media PowerPoint interaktif dengan 
peningkatan hasil belajar siswa (Aqna, et al. 2024).  

Penelitian lain juga menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia 
interaktif memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan dan motivasi belajar siswa (Openg, 
et al. 2024). Integrasi media digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa secara signifikan (Abni, et al 2024).  Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut 
masih berfokus pada pengembangan media atau dilakukan pada sekolah umum, bukan pada 
konteks Madrasah Ibtidaiyah yang memiliki karakteristik tersendiri (Mahdiyah, S., & Layyinnati, 
I. 2025).  

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat celah penelitian yang belum banyak dikaji, yaitu 
penerapan media PowerPoint interaktif secara langsung pada materi spesifik ciri-ciri makhluk 
hidup di Madrasah Ibtidaiyah serta pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada fokus materi yang spesifik, konteks lembaga pendidikan berbasis 
madrasah, serta pendekatan yang tidak hanya mengukur hasil belajar tetapi juga 
mempertimbangkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan media PowerPoint 
interaktif pada materi ciri-ciri makhluk hidup terhadap peningkatan hasil belajar siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah. 

Argumen utama dalam penelitian ini adalah bahwa penggunaan media PowerPoint 
interaktif yang dirancang secara pedagogis dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, 
karena mampu menggabungkan unsur visual, auditori, dan interaktif yang mendukung proses 
konstruksi pengetahuan siswa secara lebih efektif dibandingkan metode konvensional. 

Penelitian ini penting dilakukan karena memberikan kontribusi baik secara teoretis 
maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian tentang efektivitas media 
pembelajaran berbasis multimedia dalam konteks pendidikan dasar berbasis madrasah. Secara 
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan media 
pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen 

(eksperimen semu) karena bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media PowerPoint 
interaktif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah 
Nonequivalent Control Group Design, yaitu melibatkan dua kelompok, kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, yang masing-masing diberikan pretest dan posttest untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar setelah perlakuan diberikan (Fraenkel et al., 2019; Sugiyono, 2022). 
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Penelitian dilaksanakan di MI Ar-Raudlah Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember, 
selama tiga bulan, yaitu pada bulan Januari hingga Maret. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 
pada pertimbangan bahwa madrasah tersebut telah menggunakan media PowerPoint dalam 
pembelajaran, namun belum dimanfaatkan secara optimal sebagai media interaktif, sehingga 
relevan untuk diteliti lebih lanjut. 

Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 
mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal siswa berdasarkan hasil pretest. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV MI Ar-Raudlah yang terdiri dari dua kelas. Satu 
kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menggunakan media 
PowerPoint interaktif, sedangkan kelas lainnya sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. Penentuan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, 
yaitu berdasarkan kesetaraan kemampuan awal siswa yang diketahui melalui hasil pretest 
(Creswell, 2018). Selain itu, penelitian ini juga melibatkan 20 informan pendukung yang terdiri 
dari kepala sekolah, guru, orang tua siswa, dan masyarakat. Keterlibatan informan ini bertujuan 
untuk memperkuat data melalui wawancara mengenai persepsi dan implementasi penggunaan 
media pembelajaran di lingkungan madrasah (Creswell & Plano Clark, 2018). 

Prosedur penelitian dilakukan melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan akhir. Pada 
tahap persiapan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran serta media PowerPoint interaktif 
yang akan digunakan. Pada tahap pelaksanaan, kedua kelompok diberikan pretest untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran 
menggunakan media PowerPoint interaktif pada kelas eksperimen dan metode konvensional 
pada kelas kontrol. Setelah pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan posttest untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar. Tahap akhir dilakukan dengan pengolahan dan analisis 
data untuk menarik kesimpulan penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda 
untuk mengukur pemahaman siswa pada materi ciri-ciri makhluk hidup, lembar observasi untuk 
melihat aktivitas siswa selama pembelajaran, pedoman wawancara untuk menggali data dari 
informan, serta dokumentasi sebagai data pendukung. Instrumen tes terlebih dahulu diuji 
validitas dan reliabilitasnya agar memenuhi kriteria sebagai alat ukur yang baik (Arikunto, 2021). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan statistik 
inferensial yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat analisis. 
Selanjutnya, dilakukan perhitungan N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar 
siswa serta uji independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Analisis ini digunakan untuk menentukan apakah penggunaan 
media PowerPoint interaktif memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 
(Fraenkel et al., 2019). 

Sementara itu, data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dianalisis secara deskriptif 
melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana 
dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014). Keabsahan data dijaga melalui teknik 
triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai 
informan dan teknik pengumpulan data yang berbeda. 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan bukti empiris yang kuat 
mengenai pengaruh penggunaan media PowerPoint interaktif terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa sekaligus memberikan gambaran kontekstual tentang implementasinya di Madrasah 
Ibtidaiyah.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Bukti 1: Pendapat Beragam dari Pendidik dan Orangtua Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru di MI Ar-Raudlah, 
penggunaan media PowerPoint interaktif dinilai memberikan dampak positif terhadap proses 
pembelajaran. Guru menyatakan bahwa media tersebut mampu meningkatkan perhatian dan 
partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal ini diperkuat oleh hasil observasi di kelas 
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yang menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan, serta terlibat 
dalam diskusi ketika materi disajikan melalui tampilan visual yang menarik dan interaktif. Selain 
itu, dokumentasi berupa perangkat pembelajaran dan hasil evaluasi siswa juga menunjukkan 
adanya peningkatan aktivitas belajar selama penggunaan media tersebut. 

Namun demikian, tidak semua pendidik memiliki pandangan yang sama. Beberapa guru 
mengungkapkan adanya kendala dalam penggunaan media PowerPoint interaktif, terutama 
terkait keterbatasan kemampuan teknologi serta waktu yang dibutuhkan untuk menyiapkan 
materi yang menarik. Dari sisi orang tua, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar 
orang tua mendukung penggunaan media ini karena anak-anak mereka terlihat lebih antusias 
belajar di rumah. Akan tetapi, terdapat pula orang tua yang menyampaikan kekhawatiran 
terhadap penggunaan teknologi yang berlebihan, terutama terkait potensi berkurangnya 
interaksi langsung antara guru dan siswa. 
Bukti 2: Protes dan Penolakan dari Masyarakat 

Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat dan komite sekolah menunjukkan bahwa 
penggunaan media PowerPoint interaktif dalam pembelajaran mendapatkan tanggapan yang 
beragam. Sebagian masyarakat menyambut baik inovasi tersebut karena dianggap sebagai bentuk 
adaptasi terhadap perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan. Mereka menilai bahwa 
penggunaan media digital dapat membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih 
mudah dan menarik. Dukungan ini juga terlihat dalam dokumentasi kegiatan sekolah yang 
menunjukkan adanya persetujuan sebagian pihak terhadap penerapan media pembelajaran 
berbasis teknologi. 

Di sisi lain, terdapat pula masyarakat yang menunjukkan sikap penolakan terhadap 
penggunaan media tersebut. Penolakan ini didasarkan pada kekhawatiran terhadap dampak 
negatif teknologi, seperti potensi ketergantungan pada perangkat digital serta berkurangnya 
nilai-nilai tradisional dalam pembelajaran di madrasah. Beberapa masyarakat juga beranggapan 
bahwa penggunaan teknologi belum sepenuhnya sesuai dengan kondisi lingkungan dan budaya 
setempat. Hal ini diperkuat oleh hasil dokumentasi berupa notulen rapat komite sekolah yang 
mencatat adanya perbedaan pendapat dan diskusi terkait kebijakan penggunaan media 
pembelajaran berbasis teknologi. 
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Bukti 3: Hasil Akademik yang Bervariasi 

Berdasarkan hasil dokumentasi nilai siswa serta observasi selama proses pembelajaran, 
ditemukan bahwa penggunaan media PowerPoint interaktif memberikan dampak positif 
terhadap hasil belajar siswa, meskipun tidak merata pada seluruh siswa. Sebagian siswa 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman materi ciri-ciri makhluk hidup, 
yang ditunjukkan melalui kemampuan menjawab soal dan menjelaskan konsep secara lebih baik. 
Namun, terdapat pula siswa yang tidak mengalami peningkatan yang signifikan, yang dipengaruhi 
oleh perbedaan kemampuan awal, tingkat konsentrasi, serta kesiapan dalam mengikuti 
pembelajaran berbasis teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan media 
pembelajaran tidak hanya bergantung pada media itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 
internal siswa dan kondisi lingkungan belajar. 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media PowerPoint interaktif dalam 
pembelajaran IPA pada materi ciri-ciri makhluk hidup di MI Ar-Raudlah menimbulkan temuan 
yang beragam, baik dari sisi pendidik, orang tua, masyarakat, maupun hasil akademik siswa. 
Temuan ini dapat dianalisis melalui berbagai perspektif teori pembelajaran dan hasil penelitian 
terdahulu yang relevan. 
Pendapat Beragam dari Pendidik dan Orang Tua Siswa 

Temuan pertama menunjukkan bahwa pendidik pada umumnya memberikan respon 
positif terhadap penggunaan media PowerPoint interaktif karena mampu meningkatkan 
perhatian, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori 
Cognitive Theory of Multimedia Learning yang dikemukakan oleh Mayer, yang menyatakan bahwa 
pembelajaran akan lebih efektif כאשר informasi disajikan melalui kombinasi visual dan verbal 
yang terintegrasi (Mayer, 2021). Media PowerPoint interaktif memungkinkan siswa memproses 
informasi melalui dua saluran kognitif sekaligus, sehingga memperkuat pemahaman konsep. 

Namun demikian, sebagian guru juga mengalami kendala dalam hal penguasaan teknologi 
dan waktu persiapan media. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian Mishra dan Koehler 
(2006) dalam konsep TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) yang menegaskan 
bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran sangat bergantung pada kompetensi 
guru dalam menggabungkan aspek teknologi, pedagogi, dan materi ajar. Tanpa kompetensi 
tersebut, teknologi cenderung tidak dimanfaatkan secara optimal. 

Dari sisi orang tua, respon yang muncul juga bersifat beragam. Sebagian besar orang tua 
mendukung penggunaan media ini karena melihat peningkatan minat belajar anak di rumah. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Hasanah et al. (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan media 
digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan. Namun, 
terdapat pula kekhawatiran orang tua terkait ketergantungan siswa terhadap teknologi dan 
berkurangnya interaksi sosial langsung, yang juga ditemukan dalam studi Prensky (2010) 
mengenai dampak digital learning environment terhadap perilaku sosial peserta didik. 
Protes dan Penolakan dari Masyarakat 

Temuan berikutnya menunjukkan adanya protes dan penolakan dari sebagian masyarakat 
terhadap penggunaan media PowerPoint interaktif. Penolakan ini didasarkan pada kekhawatiran 
bahwa penggunaan teknologi dapat menggeser nilai-nilai tradisional dalam pendidikan madrasah 
serta menimbulkan ketergantungan pada perangkat digital. Fenomena ini dapat dijelaskan 
melalui teori technology acceptance model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989), yang 
menyatakan bahwa penerimaan teknologi sangat dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dan 
kemudahan penggunaan. 

Dalam konteks sosial pendidikan, resistensi terhadap inovasi teknologi juga merupakan 
hal yang wajar. Rogers (2003) dalam Diffusion of Innovations Theory menjelaskan bahwa tidak 
semua anggota masyarakat langsung menerima inovasi; sebagian akan menjadi late adopters atau 
bahkan laggards karena faktor budaya, pengalaman, dan nilai-nilai yang dianut. Hal ini terlihat 
dalam penelitian ini, di mana sebagian masyarakat masih memandang pembelajaran berbasis 
teknologi sebagai sesuatu yang kurang sesuai dengan karakter pendidikan madrasah. 
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Meskipun demikian, terdapat juga kelompok masyarakat yang mendukung inovasi ini 
karena dianggap mampu meningkatkan kualitas pendidikan. Dukungan ini sejalan dengan 
penelitian Liu et al. (2022) yang menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran 
mampu meningkatkan efektivitas pendidikan dasar apabila didukung oleh lingkungan sosial yang 
positif. 
Hasil Akademik yang Bervariasi 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah penggunaan 
media PowerPoint interaktif mengalami peningkatan, tetapi tidak merata pada seluruh siswa. 
Sebagian siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman materi, sedangkan 
sebagian lainnya tidak mengalami perubahan yang berarti. Hal ini menunjukkan bahwa 
efektivitas media pembelajaran tidak bersifat absolut, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor 
internal dan eksternal siswa. 

Secara teoritis, kondisi ini dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme Vygotsky yang 
menekankan bahwa pembelajaran dipengaruhi oleh zone of proximal development (ZPD), yaitu 
perbedaan kemampuan aktual dan potensial siswa (Vygotsky, 1978). Siswa yang memiliki 
kesiapan belajar dan dukungan yang cukup akan lebih mudah memanfaatkan media interaktif 
untuk membangun pengetahuan baru. 

Selain itu, perbedaan hasil belajar juga dapat dikaitkan dengan faktor beban kognitif 
(cognitive load theory) dari Sweller (2011), yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan 
awal rendah dapat mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada informasi multimedia yang 
kompleks. Hal ini diperkuat oleh penelitian Putri dan Wibowo (2024) yang menemukan bahwa 
media interaktif dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan, tetapi efeknya lebih besar 
pada siswa dengan kemampuan awal menengah ke atas. 

Dengan demikian, variasi hasil belajar dalam penelitian ini menunjukkan bahwa media 
PowerPoint interaktif efektif, namun tetap memerlukan strategi pembelajaran yang adaptif sesuai 
karakteristik siswa. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media PowerPoint interaktif pada pembelajaran IPA materi ciri-ciri makhluk hidup di MI Ar-
Raudlah memberikan dampak yang positif terhadap proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari 
meningkatnya keterlibatan siswa selama pembelajaran, di mana siswa menjadi lebih aktif 
bertanya, menjawab, dan mengikuti kegiatan belajar. Selain itu, pendidik pada umumnya 
memberikan respon positif terhadap penggunaan media ini karena mampu membantu 
penyampaian materi menjadi lebih menarik dan mudah dipahami, meskipun masih terdapat 
kendala dalam aspek penguasaan teknologi dan kesiapan guru dalam mengembangkan media 
pembelajaran interaktif. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media PowerPoint 
interaktif menimbulkan respon yang beragam dari orang tua dan masyarakat. Sebagian besar 
orang tua dan masyarakat mendukung inovasi ini karena dianggap dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Namun demikian, terdapat pula penolakan yang 
didasarkan pada kekhawatiran terhadap dampak penggunaan teknologi yang berlebihan serta 
potensi berkurangnya nilai-nilai pembelajaran tradisional. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
implementasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek pedagogis, tetapi 
juga faktor sosial dan budaya di lingkungan sekolah. 

Selanjutnya, dari sisi hasil akademik, penggunaan media PowerPoint interaktif terbukti 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa, meskipun peningkatan 
tersebut tidak terjadi secara merata pada seluruh siswa. Sebagian siswa menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman materi, sedangkan sebagian lainnya masih belum 
mengalami perubahan yang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas media pembelajaran 
dipengaruhi oleh faktor internal siswa seperti kemampuan awal, kesiapan belajar, serta tingkat 
konsentrasi, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang lebih adaptif agar penggunaan 
media interaktif dapat memberikan hasil yang maksimal. 
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